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Abstrak

Strategi pembelajaran menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak dari
metode kupu-kupu kepada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika
termasuk materi pecahan saat mereka duduk di bangku sekolah dasar. Menggunakan metode
kuasi eksperimen dengan desain untuk kelompok kontrol nonequivalent. Subyek penelitian
siswa kelas 2. Pendekatan penelitian ini memanfaatkan banyak pendekatan pengumpulan
data, diantaranya. Statistik non parametrik digunakan sebagai metode analisis data dalam
penelitian ini. yaitu uji Wilcoxon dan Mann Whitney yang dilakukan dengan IBM SPSS
Statistics versi 18. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji Wilcoxon dan uji Mann
Whitney menunjukkan nilai signifikansi Ha: diterima dan Ho: ditolak artinya terdapat
pengaruh strategi kupu-kupu terhadap pemecahan masalah matematika siswa. Dengan
demikian, strategi kupu-kupu dapat dijadikan sebagai alternative strategi pembelajaran bagi
guru matematika dalam meningkatkan kemampuan siswa.

Kata Kunci: strategi kupu-kupu; pemecahan masalah matematika; bilangan pecahan

Abstract

The learning strategy is the aim of this research is to evaluate the impact of the butterfly
method on students ability to solve math problems including fraction material when they are
in elementary school. Using a quasi-experimental method with a nonequivalent control group
design. The research subjects were students of class 2. This research approach utilizes many
data collection approaches, including. Non-parametric statistics are used as a data analysis
method in this study. Namely the Wilcoxon and Mann Whitney tests carried out with IBM
SPSS Statistics version 18. The results showed that the results of the Wilcoxon test and Mann
Whitney test showed a significance value of Ha: accepted and Ho: rejected, meaning that there
was an effect of the butterfly strategy on students mathematical problem solving. This, the
butterfly strategy can be used as an alternative learning strategy for mathematics teachers in
improving students abilities.
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Pendahuluan

Strategi kupu-kupu ialah salah satu strategi yang dapat digunakan guru untuk
meningkatkan kemampuan matematisnya dengan memanfaatkan pendekatan visual,
pemodelan struktur kupu-kupu, yang menerapkan konsep perkalian silang pada proses
penyelesaian masalah matematika menggunakan materi pecahan. Strategi ini dapat
digunakan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan matematikanya sendiri. Taktik ini
biasa disebut sebagai metode kupu-kupu. Di satu sisi, sejumlah cara berbeda telah dihadirkan
dalam upaya mengajari anak cara memperoleh dan mengenali berbagai fakta dan konsep,
kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran dan kemampuan seseorang secara verbal
(Laidin & Tengah, 2021). Pembelajaran membutuhkan penggunaan banyak strategi yang
berbeda, salah satunya adalah pembelajaran matematika (Maswar, 2019). Dalam hal belajar,
penting untuk menerapkan beberapa taktik (Sanjani, 2021). Karena penggunaan strategi
selama proses pembelajaran dapat bermanfaat bagi siswa khususnya dalam pembelajaran
matematika (Ekawati et al., 2020).

Matematika biasanya dimasukkan dalam kurikulum untuk siswa dari segala usia dan
tingkat kelas (Kamarullah, 2017). Dimulai dari tingkat sekolah dasar, berlanjut ke tingkat
sekolah menengah, dan akhirnya sampai ke tingkat pasca sekolah menengah (Agus &
Purnama, 2022). siswa menganggap matematika sebagai salah satu disiplin ilmu yang paling
tidak menarik yang mereka pelajari (Malini et al., 2019). Terlepas dari kenyataan bahwa
penalaran matematika memainkan peran penting dalam perkembangan intelektual anak-anak
(Mukminah et al, 2021) dan mempromosikan perolehan informasi baru (Safitri &
Nurmayanti, 2018). Akibatnya, sebagian besar siswa memiliki kesan bahwa matematika
adalah topik yang sulit, dan sebagai akibat langsung dari hal tersebut, mereka kurang tertarik
dalam proses pencarian solusi masalah matematika (Ananda & Wandini, 2022). Tingkat minat
seseorang dalam mempelajari pengetahuan matematika merupakan unsur yang besar
pengaruhnya terhadap kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah matematika. Ini
adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kemampuan individu dalam
menyelesaikan kesulitan matematika(Sholehah et al., 2018).Kurangnya minat dalam
matematika di kalangan siswa dapat dikaitkan dengan faktor-faktor yang tercantum dalam
paragraf berikut: 1) ketidakmampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran secara
efektif dan penggunaan media yang tidak optimal; 2) pengaruh strategi yang digunakan
menyebabkan kurangnya minat belajar siswa; dan 3) strategi yang digunakan guru untuk
pembelajaran pecahan kurang dipahami oleh siswa sehingga menyebabkan proses
pembelajaran membuat siswa merasa bosan.

Salah satu bagian terpenting dari matematika adalah kemampuan memecahkan
masalah matematika (Sumartini, 2018). Memilih strategi yang tepat adalah salah satu faktor
terpenting dalam menyelesaikan masalah matematika secara efektif (Ramdhani & Fauzi,
2020). Karena salah satu prosedur dalam mencari tahu cara menyelesaikan soal matematika
yang belum diketahui tahapan dan penyelesaiannya adalah mencari tahu cara menyelesaikan
soal aritmatika. Kemampuan seseorang dalam berpikir logis, berpikir kreatif, dan berpikir
kritis semuanya dapat ditingkatkan dengan memperluas pengetahuan matematika mereka,
yang dapat dicapai dengan menggunakan metode fantastis ini. Agar siswa dapat menjadi
lebih baik dalam menyelesaikan masalah matematika, mereka terlebih dahulu perlu
mengembangkan keterampilan mereka dalam memecahkan masalah. Untuk itu, salah satu
tujuan utama mempelajari matematika adalah mengembangkan keahlian dalam
menyelesaikan masalah (Masniladevi, 2022).

Hal ini disebabkan strategi yang dilakukan pendidik untuk mengarahkan peserta
didik melalui proses perolehan pengetahuan matematika tidak mudah untuk dipahami
(Husna et al., 2021). Agar tercipta hambatan belajar bagi siswa dalam proses pemecahan
masalah matematika (Naitili, 2022). Selama proses pembelajaran, pengajar terlebih dahulu
akan menjelaskan materi yang berkaitan dengan pecahan, kemudian pengajar akan
memberikan soal latihan kepada siswa. Tampak siswa mengalami kesulitan dengan pecahan
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tersebut saat mengerjakan tugas (Rahmawati, 2011). Beberapa siswa, misalnya, mampu
menjumlahkan pecahan sambil menggambar garis antara penyebut dan pembilangnya
(Rohma, 2019) Sedangkan siswa lainnya kesulitan dalam melakukan operasi matematika
dengan pecahan campuran (Budi Murtiyasa, 2020). Peneliti sampai pada kesimpulan bahwa
salah satu kendala adalah siswa mengalami kesulitan tidak hanya menempatkan pecahan
sebagai bilangan tunggal, tetapi juga menempatkan pecahan sebagai dua bilangan yang secara
fisik dipisahkan satu sama lain oleh garis. Ini adalah salah satu tantangan yang peneliti
temukan. Sementara sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyamakan
penyebut dengan benar sehingga salah, bahkan siswa tidak mencatat hasil akhir yang
diperlukan, beberapa siswa lainnya mengalami kesulitan dalam melakukan operasi
matematika pada pecahan campuran yang menyebabkan angka menjadi tidak benar. Hasil
akhir yang dibutuhkan bahkan tidak ditulis sendiri oleh siswa. Temuan ini menunjukkan
tanda bahwa masih banyak siswa yang kesulitan dan tidak mengerti dengan metode yang
digunakan pengajar dengan siswa dalam proses penyelesaian soal aritmatika siswa dengan
materi pecahan. Taktik ini digunakan oleh instruktur untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah yang melibatkan materi pecahan (Haniifah, 2018).

Di tahun 2022, sudah menjadi rahasia umum bahwa pecahan adalah salah satu topik
yang paling menantang untuk dibahas oleh para pendidik dan salah satu topik yang paling
menantang untuk dikuasai oleh siswa (Abbas et al.,, 2022). Kurikulum sekolah dasar
mencakup topik yang berkaitan dengan pecahan mulai dari kelas dua hingga kelas enam
(Haniq, 2019). Sementara itu, (Parmiti et al., 2018)bahwa pecahan dapat dipahami sebagai
bagian komponen dari total. Untuk tujuan ilustrasi, jika sebuah roti dibagi menjadi dua bagian
yang sama, salah satu bagian tersebut masih dianggap sebagai bagian dari roti asli. Meskipun
hanya dua besaran yang dibandingkan, pecahan tersebut tetap merupakan rasio dari
keseluruhan keseluruhan (Suardi et al.,, 2022). Dikatakan pula bahwa salah satu kelas
matematika yang konsepnya dapat diterapkan untuk menjawab kesulitan dalam kehidupan
sehari-hari adalah penguasaan pecahan. Ini disebutkan sebagai salah satu pelajaran (Ibrahim
et al., n.d.). Materi tentang pecahan yang dipelajari di sekolah tidak lepas dari proses
matematika yang dapat membantu tujuan pembelajaran formal (Mardiyanti et al., 2022).

Siswa dituntut untuk menerima dan mengolah informasi yang telah terkumpul untuk
dijadikan suatu masalah dalam proses penyelesaian masalah matematika dengan
menggunakan teknik kupu-kupu, yang ditunjukkan dengan hasil yang sudah diketahui oleh
peneliti. Penegasan ini dapat dibuat atas dasar temuan yang telah diungkapkan oleh para
peneliti. Penerapan teknik kupu-kupu yang dapat digunakan untuk membimbing siswa
melalui proses penyelesaian masalah matematika dapat mengarah pada hal tersebut sebagai
salah satu hasil yang potensial. Di sisi lain, tidak ada bukti yang dapat dianggap konklusif
mengenai pengaruh penerapan strategi kupu-kupu terhadap kemampuan siswa memecahkan
masalah matematika yang melibatkan pecahan.

Faktanya, Sejumlah besar peneliti di komunitas akademik telah melihat subjek tentang
bagaimana pendekatan kupu-kupu mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sekolah dasar, khususnya yang berkaitan dengan pecahan. Di antaranya
(Low et al., 2020) Temuan penelitian yang mengembangkan pembelajaran pecahan di Brunie
dengan menggunakan kombinasi Model Batang dan Metode Kupu-Kupu menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam kinerja siswa setelah intervensi. Selain itu, ia menemukan
bahwa siswa kesulitan menggunakan metode kupu-kupu saat mengurangkan pecahan
daripada menjumlahkannya, khususnya saat pecahan yang terlibat adalah nilai campuran.
Beberapa siswa melewatkan langkah awal mengoreksi pecahan tak wajar, yang juga
merupakan kesalahan umum. Karena fakta bahwa pendekatan ini baru saja diperkenalkan
dan ada kurangnya pengalaman selama studi, serta fakta bahwa beberapa siswa yang
berpartisipasi dalam studi ini menyatakan kebingungan mereka tentang hal itu. (Laidin &
Tengah, 2021) Temuan penelitian serupa tentang Penerapan Metode Kupu-Kupu dalam
pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan, dan hasilnya menunjukkan
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peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata pre test dan post test ketika dinilai dengan
menggunakan tes WilcoxonSignedRank. Ia juga menemukan peningkatan yang signifikan
dan besar dalam belajar siswa pada penjumlahan dan pengurangan pecahan melalui
penggunaan Metode Butterfly sebagai intervensi. Peningkatan ini terlihat pada masalah
pecahan yang melibatkan penyebut bukan kelipatan satu sama lain, seperti pecahan biasa dan
pecahan campuran.

Mengenai strategi kupu-kupu hanya terdapat dua temuan oleh peneliti yang berbeda,
dari temuan tersebut belum ditemukan di Sumatera Utara khususnya di daerah Medan. Oleh
karena itu, dalam kesempatan ini peneliti ingin melakukan penelitian di MIN 12 Kota Medan
untuk melihat apakah strategi kupu-kupu berpengaruh di Kota Medan dalam kegiatan
pembelajaran terhadap pemecahan masalah khususnya pada pembelajaran matematika
materi pecahan. Dengan adanya temuan ini, harapannya para guru dapat menggunakan
strategi kupu-kupu ini dalam pembelajaran matematika sebagai strategi pembelajaran
alternatif dalam hal pemecahan masalah matematika siswa. Adapun langkah-langkah dalam
menggunakan strategi kupu-kupu yaitu: 1) Buat terlebih dahulu sayapnya, silangkan
penyebut dan pembilang pada pecahan lain dengan dua putaran. Lalu buat antena dan perut
kupu-kupu nya, 2) Kita mulai dengan perkalian silang, seperti yang terlihat pada gambar 1.
Hasil kali harus ditulis di bagian bawah badan kupu-kupu setelah dikalikan kedua
penyebutnya, 3) Setelah itu kalikan setiap angka lingkaran dan tulis dibawah antena, 4) Lihat
apa yang diminta dalam pecahan tersebut, tambahkan atau kurangi angka di bawah antena.
Penggunaan strategi kupu-kupu disajikan pada gambar 1.

Gambar 1. Penggunaan Strategi Kupu-Kupu

Berdasarkan hasil penelitian, pentingnya peneliti ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruhnya strategi yang digunakan oleh peneliti dengan strategi yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran matematika di mana dengan adanya strategi yang digunakan
siswa akan lebih mudah dalam hal proses pemecahan masalah pada materi pecahan di sekolah
dasar. Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di MIN 12 Kota Medan
dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh strategi Kupu-Kupu terhadap pemecahan
masalah matematika siswa pada materi pecahan.

Metodologi

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan dan desain penelitian quasi-experiment
memanfaatkan nonequivalent control groups merupakan jenis penelitian yang dilakukan
untuk tujuan penelitian ini (Hastjarjo, 2019). Gambar 2 disajikan desain penelitian quasi
eksperimen.
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Metode Quasi O X1 O,
Experiment Jenis Penelitian -
nonequlvalent Loz
control group O1 Xz O2
design

Gambar 2. Desain Penelitian Kuantitatif

Penelitian dimulai pada 6 Februari 2023 di MIN 12 Kota Medan yang dipilih menjadi
lokasi penyelidikan. Subjek dalam penelitian ini seluruh kelas II MIN 12 Kota Medan, dengan
metode pemilihan kelas digunakan untuk memilih subjek penelitian, dengan kelas ILF selaku
kelas eksperimen dan kelas II.B berperan selaku kelas kontrol. Salah satu teknik pengumpulan
data yang dipakai dalam pendekatan penelitian ini adalah tes objektif berupa soal pilihan
ganda. Baik "tes pendahuluan" dan "tes akhir" dilakukan sebelum dan sesudah terapi, dengan
yang pertama disebut sebagai "pretest" dan yang kedua sebagai "posttest".

Dalam penelitian khusus ini, instrumen yang digunakan meliputi tes pra penelitian
dan tes implementasi. Selama tahap pendahuluan proyek penelitian, kelas II menjadi topik
soal tes instrumen penelitian. Lembar soal untuk kelas A berbeda dengan lembar soal baik
untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Peneliti memulai pekerjaannya pada proyek
dengan melakukan analisis data, yang memerlukan uji normalitas dan homogenitas sebelum
melanjutkan ke informasi nilai lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, uji Wilcoxon dan
Mann-Whitney akan dilakukan untuk mengevaluasi potensi bahwa data tidak mengikuti
distribusi normal.

Dalam penelitian ini, peneliti menguji hipotesis berikut: Ha: Ada pengaruh
penggunaan teknik kupu-kupu untuk menyelesaikan soal matematika yang diajukan oleh
siswa sekolah dasar yang mengerjakan soal pecahan, tetapi Ho: Tidak ada pengaruh
penggunaan strategi kupu-kupu untuk menyelesaikannya masalah matematika yang
diajukan oleh siswa sekolah dasar yang bekerja dengan pecahan.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 adalah daftar skor yang diperoleh dari menjawab soal-soal valid pada
instrumen penelitian kelas II.A, sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan pada data yang
didapatkan dari soal-soal tes:

Tabel 1. Rangkuman Uji Validitas dengan SPSS Statistics v.18

No. Soal Validias Nilai Signifikan Keterangan
r hitung rtable
1 0,616 0,396 0,000 Valid
2 0,557 0,396 0,004 Valid
3 0,873 0,396 0,000 Valid
4 0,748 0,396 0,000 Valid
5 0,748 0,396 0,000 Valid
6 0,873 0,396 0,000 Valid
7 0,616 0,396 0,001 Valid
8 0,873 0,396 0,000 Valid
9 0,616 0,396 0,001 Valid
10 0,873 0,396 0,000 Valid
11 0,873 0,396 0,000 Valid
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Hasil uji reabilitas ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas Alpha Cronbach’s

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
0.752 11

Ketika membagi nilai r tabel dengan 5%, nilai 0,396 dan nilai alpha 0,752 dibandingkan
dengan nilai r tabel harus dipertimbangkan. Ini dibandingkan dengan nilai r tabel ketika N =
25 digunakan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa alat yang digunakan pada tes dapat
diandalkan atau dipercaya karena memenuhi standar karena Alpha = 0,752 lebih besar dari r
tabel = 0,396. Selain itu, tabel 3 disajikan penjelasan hasil penelitian berdasarkan
kelaseksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3. Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pre Test Eksp. 25 1 11 5,56 2,68
Post Test Eksp. 25 9 11 10,64 0,64
Pre Test Kontrol 26 2 11 6,27 2,69
Post Test Kontrol 26 5 11 8,81 2,10

Tabel 3 menyajikan distribusi frekuensi skor pre-test dan post-test peserta, dipecah
menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil pre-test dan post-test yang diberikan
kepada kelompok eksperimen dilakukan Uji Normalitas yang dilakukan dengan SPSS
Statistics versi 18 yang disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pemecahan Masalah Pre-Test Eksperimen 120 25 2007 2966 25 .535
Matematika Siswa (Kolmogorov-Smirnov)

Post-Test Eksperimen 434 25 .000 .610 25 .000

(Kolmogorov-Smirnov)

Pre-Test Kontrol (Konvensional) A14 26 200" 949 26 .219

Post-Test Kontrol 254 26 .000 .855 26 .002

(Konvensional)

a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.

Nilai signifikansi atau sig lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kelompok data tidak mengikuti distribusi normal. Uji Wilcoxon juga dapat digunakan untuk
menentukan apakah ada pengaruh teknik kupu-kupu terhadap kemampuan siswa kelas
eksperimen dalam menyelesiakan masalah matematika dibandingkan dengan siswa kelas
kontrol. Pemeriksaan hipotesis. Sebagai alternatif uji t sampel independen, uji Mann Whitney
dapat digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil uji Wilcoxon disajikan pada tabel 5.
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Tabel 5. Test StatisticsP

Post Test Eksperimen - Pre Test Post Test Kontrol - Pre Test
Eksperimen Kontrol

z -4.2982 -3.5402

Asymp. Sig. (2- .000 .000

tailed)

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Asymp Sig.2-tailed memiliki nilai 0,000 berdasarkan
temuan yang ditunjukkan pada tabel 4 uji Wilcoxon yang dilakukan dengan menggunakan
IBM SPSS Statistics versi 18. Diberikan nilai 0,000 lebih besar dari 0,05 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis Ha harus diterima sedangkan hipotesis Ho harus ditolak. Karena
fakta bahwa uji Wilcoxon menyimpulkan pada pertanyaan apakah nilai Asymp Sig kurang
dari atau sama dengan 0,05; jika ya, hipotesis dikatakan diterima; jika tidak, hipotesis
dikatakan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan siswa terhadap penyelesaian
masalah aritmatika dipengaruhi oleh strategi kupu-kupu. Setelah itu yang dapat dilihat lebih
lanjut hasil uji Mann Whitney pada tabel 5.

Tabel 5. Test Statistics2

Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Mann-Whitney U 155.000
Wilcoxon W 506.000
Z -3.461
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

Tabel 5 berisi informasi yang dapat dilihat. Hasil uji Mann Whitney menunjukkan
bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) dapat ditemukan di mana saja dalam kisaran 0,001 dan 0,05.
Akibatnya dapat diperoleh kesimpulan bahwa Ha bersedia menerima, sedangkan Ho tidak
bersedia menerima. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa teknik kupu-kupu berpengaruh
pada cara siswa mendekati dan menemukan jawaban masalah matematika. Hal ini karena
strategi kupu-kupu mendorong siswa untuk memecah masalah menjadi beberapa bagian. Jika
nilai Asymp Sig kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima; Namun, jika lebih besar dari 0,05,
maka hipotesis ditolak sebagai dasar kesimpulan. Hal ini disebabkan kesimpulan yang
dicapai dengan uji Mann Whitney didasarkan pada premis bahwa agar hipotesis dapat
diterima, nilai Asymp Sig harus lebih kecil dari 0,05. Hal ini dikarenakan uji Mann Whitney
didasarkan pada premis bahwa hipotesis diterima jika nilai Asymp Sig lebih kecil dari 0,05.
Inilah alasan mengapa hal ini terjadi.

Menurut penelitian sebelumnya, strategi yang telah direncanakan dapat
mengemangkan pembelajaran pecahan yang tidak hanya membuat pengajaran penjumlahan
dan pengurangan pecahan menjadi lebih mudah, tetapi juga secara tidak langsung
meningkatkan pemahaman konseptual siswa tentang mata pelajaran tersebut (Laidin &
Tengah, 2021). Artinya strategi kupu-kupu mampu membantu siswa dalam proses
pembelajaran lebih mudah khususnya dalam pembelajaran matematika yang secara tidak
langsung dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam hal pemecahan masalah matematika
siswa. Strategi kupu-kupu dapat membantu siswa dalam pemecahan masalah matematika.
Menurut (Maswar, 2019) Pembelajaran membutuhkan penggunaan banyak strategi yang
berbeda, salah satunya adalah pembelajaran matematika, di mana dalam hal belajar penting
untuk menerapkan beberapa strategi (Sanjani, 2021). Karena penggunaan strategi selama
proses pembelajaran dapat bermanfaat bagi siswa khususnya dalam pembelajaran
matematika (Ekawati et al., 2020)

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(3), 2023 | 3777



Strategi Butterfly dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

DOI: 10.31004/ obsesi.v7i3.4577

Hasil penelitian membuktikan bahwa secara umum pemanfaatan teknik kupu-kupu
memberikan dampak yang menguntungkan bagi siswa yang berpartisipasi dalam penelitian
dan kemampuannya dengan pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian ini, tanpa
keraguan, dapat dianggap sebagai bukti empiris yang mendukung pernyataan bahwa teknik
kupu-kupu harus diselidiki untuk digunakan dalam pengajaran matematika, terutama
dengan tujuan meningkatkan keahlian siswa untuk menemukan jalan keluar untuk masalah
matematika. Penelitian dilakukan dengan maksud untuk menetapkan perlu atau tidak
pendekatan pembelajaran dipakai dalam penelitian ini untuk digunakan dalam memperoleh
pemahaman matematika. Selain itu, telah dibuktikan bahwa menggabungkan metodologi ini
ke dalam proses pengajaran matematika akan menghasilkan peningkatan jumlah partisipasi
aktif yang ditunjukkan siswa saat mereka di didik. Ini ditemukan melalui penelitian ilmiah.
Telah dibuktikan bahwa sejauh mana siswa secara aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan seberapa baik
mereka mampu memecahkan masalah matematika. Maka, teknik kupu-kupu berdampak
pada peningkatan keahlian siswa di sekolah dasar yang berhubungan dengan pecahan
sehingga pendekatan ini sangat relevan dengan persyaratan pendidikan saat ini.

Simpulan

Strategi kupu-kupu sangat berpengaruh terhadap pemecahan masalah matematika
siswa MIN 12 Kota Medan. Hasil tes menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih baik dengan
menggunakan pendekatan kupu-kupu daripada kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran biasa. Terbukti dari hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai signifikansi
0,000<0,05, dan temuan uji Mann Whitney yang masing-masing menunjukkan nilai
signifikansi 0,001<0,05. Oleh karena itu, guru matematika dapat menggunakan strategi kupu-
kupu sebagai strategi pembelajaran alternatif dalam rangka meningkatkan kemampuan
siswanya, khususnya dalam hal pemecahan masalah matematika yang dihadapi siswanya.
Selain itu, pelaksanaan pembelajaran dengan teknik kupu-kupu ini tidak memerlukan biaya
apapun, artinya dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya untuk dicoba pada berbagai
topik dan materi yang berbeda.
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